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A Y AM DIINFEKSI VIRUS GUMBORO 
Laili Anizmah Emawati 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan terjadinya peningkatan jurnlah 
sel apoptotik pada bursa fabrisius ayarn yang diinfeksi virus gumboro. 
Ayarn Broiler umur 21 hari sebanyak 50 ekor secara random dibagi 
menjadi sepuluh kelompok yang terdiri dari lima kelompok kontrol dan lima 
kelompok perlakuan, masing-masing kelompok terdiri dari lima ekor ayarn. 
Untuk mendapatkan infeksi virus gumboro, lima kelompok perlakuan diinokulasi 
dengan virus gumboro isolat Tasik secara intraokuler, intrakloakal, dan per oral 
dengan dosis 1000 EID 50/mi. Kemudian secara bertahap tiap-tiap kelompok dari 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dikorbankan, yaitu berturut-turut pada 
hari kedua, keempat, keenam, kedelapan , dan kesepuluh setelah infeksi. Bursa 
fabrisius diambil dan pemeriksaan mikroskopis bursa dilakukan setelah diproses 
dengan menggunakan S1771 0 1 Apopteg Plus Peroxidase In Situ Apoptosis 
Detection Kit. Data dianalisis menggunakan rancangan penelitian Faktorial yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hari keempat dan enarn setelah 
infeksi jurnlah sel apoptotik jaringan bursa fabrisius pada kelompok perlakuan 
meningkat tajarn dan berbeda sangat nyata dengan kelompok kontrol. 
Hal ini merupakan akibat dari terjadinya peningkatan jurnlah limfosit T 
pada fase akut infeksi virus gumboro, yaitu sekitar hari kelima setelah infeksi, 
peningkatan ekspresi beberapa caspase pada bursa fabrisius, proses replikasi virus 
gurnboro, serta keberadaan interferon setelah infeksi virus gumboro. 
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